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Abstrak  
Bagi nenek moyang masyarakat Minangkabau, setiap dinding atau bidang 
yang diukir di Rumah Gadang merupakan karya seni yang bermakna khusus. 
Makna tersebut tidak lepas dari falsafah yang dianut oleh masyarakat 
Minangkabau. Dalam masyarakat Minangkabau dikenal beberapa macam 
jenis ukiran yang nama-namanya terinspirasi dari alam, salah satunya yang 
paling khas yaitu ukiran Itik Pulang Patang. Dewasa ini semakin banyak 
masyarakat yang menganggap ukiran semata hanya ditampilkan sebagai 
hiasan pelengkap, padahal ukiran sendiri menggambarkan keselarasan dan 
keserasian kehidupan masyarakat Minangkabau dengan alamnya, bahkan 
mengatur tata pergaulan dalam kehidupan sehari-hari. Penulisan ini 
bertujuan untuk membahas makna filosofis yang terkandung dalam ukiran 
Itik Pulang Patang yang mencerminkan pola kehidupan  masyarakat 
Minangkabau sehari-hari. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 
untuk mengungkapkan fakta dan keadaan yang ada dengan menyuguhkan 
apa yang sebenarnya terjadi dalam masyarakat Minangkabau. Adapun 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teoritik yaitu pendekatan 
yang dilakukan untuk menelaah ukiran Itik Pulang Patang berdasarkan teori 
konsep kebudayaan Minangkabau, yaitu falsafah Alam Takambang Jadi Guru 
dan adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ukiran Itik Pulang Patang memiliki beragam makna di mana hal 
tersebut berdasarkan pada falsafah yang berlaku di Minangkabau dan 
diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. 
 
Kata kunci: Makna Filosofis, Ukiran, Itik Pulang Patang, Masyarakat Minangkabau 
 
Pendahuluan  
Indonesia adalah negara yang kaya akan seni dan kebudayaannya. Kebudayaan sendiri 
pada dasarnya merupakan segala bentuk gejala kemanusiaan, baik yang mengacu pada 
sikap, konsepsi, ideologi, perilaku, kebiasaan, karya kreatif, dan sebagainya. Secara 
konkret kebudayaan bisa mengacu pada adat istiadat, bentuk-bentuk tradisi lisan, karya 
seni, bahasa, pola interaksi, dan sebagainya. Dengan kata lain, kebudayaan merupakan 
fakta kompleks yang selain memiliki kekhasan pada batas tertentu juga memiliki ciri 
yang bersifat universal (Maryaeni, 2005: 5). Salah satu contoh kebudayaan adalah karya 
seni ukir tradisional di Minangkabau, Sumatera Barat.  
 
Seni ukir bagi masyarakat Minangkabau merupakan gambaran dari kehidupan 
masyarakat yang digoreskan dalam bentuk ukiran pada suatu sisi bidang yang kini dapat 
dilihat salah satunya pada dinding bangunan Rumah Gadang Istana Pagaruyung. Seperti 
yang diketahui, dinding bangunan Rumah Gadang Istana Pagaruyung ini penuh dengan 
ukiran dan umumnya ukiran-ukiran ini bersumber kepada falsafah masyarakat 
Minangkabau, yaitu Alam Takambang Jadi Guru yang maksudnya adalah bahwa alam yang 
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luas dapat dijadikan guru. Seluruh motif yang dibuat dikembalikan pada sifat dan bentuk 
alam, namun bentuk-bentuk alam yang dijadikan motif ragam hias tidak diungkapkan 
secara realistis, tetapi bentuk-bentuk tersebut ditampilkan sedemikian rupa sehingga 
menjadi motif-motif yang dekoratif. Seluruh motif ukiran menunjukkan bahwa unsur 
penting pembentuk budaya Minangkabau bercermin kepada apa yang berada di alam 
namun tidak lepas dengan Syariat Islam sesuai dengan falsafah adat basandi syarak, syarak 
basandi Kitabullah (adat berlandaskan pada Syariat, dan Syariat berlandaskan pada 
Kitabullah/Kitab Allah).  
 
Sudah sepatutnya masyarakat Minangkabau memahami makna dari setiap jenis ukiran 
yang ada di Sumatera Barat demi mempertahankan jati dirinya, namun pada 
kenyataannya sekarang bahwa seni ukir tradisional Minangkabau telah kehilangan jati 
diri dan maknanya. Masyarakat umum bahkan masyarakat Minangkabau sendiri tidak 
banyak lagi yang mengetahui tentang makna dan filosofi yang terkandung di dalamnya. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman pada makna dan filosofi yang 
terkandung dalam seni ukir tersebut. Untuk itu diperlukan pengkajian ulang dan digali 
kembali agar masyarakat Minangkabau jangan sampai kehilangan makna dari seni ukir 
tradisional itu di tengah-tengah perkembangan zaman sekarang ini. 
 
Pada dasarnya tidak banyak literatur yang membahas mengenai ukiran tradisional 
Minangkabau secara utuh, sebagian besar hanya membahas bagian umumnya dan tidak 
mencakup hubungan ukiran tersebut dengan nilai-nilai kehidupan 
masyarakat`Minangkabau. Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini bertujuan untuk 
membahas unsur kesenian yang ada di dalam kebudayaan Minangkabau dengan 
menggambarkan falsafah hidup masyarakat Minangkabau. Namun secara khusus tulisan 
ini lebih menitikberatkan kepada ukiran Itik Pulang Patang dengan menelaah makna 
filosofis ukiran dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Minangkabau. 
 
Studi Pustaka 
Falsafah Hidup Masyarakat Minangkabau 
Beberapa ahli berpendapat bahwa bentuk-bentuk alam yang dijadikan motif ukiran di 
Minangkabau tidak diungkapkan secara realistis tetapi digayakan (distilasi) sedemikian 
rupa sehingga menjadi motif-motif yang dekoratif. Hal ini tidak lain terjadi setelah 
berkembangnya agama Islam di Minangkabau yakni pada abad ke-7. Pada seni ukir 
tradisional Minangkabau, motif-motif realis sudah mulai dihilangkan karena pada 
umumnya masyarakat Minangkabau memeluk agama Islam. Dari data yang diperoleh 
dari Biro Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat terkait jumlah penduduk di Sumatera Barat, 
Islam merupakan agama mayoritas yang dipeluk oleh sekitar 98% penduduk Sumatera 
Barat.  
 
Di dalam agama Islam dikatakan bahwa menggambarkan segala hal yang memiliki 
nyawa/ruh secara utuh untuk menandingi ciptaan Allah SWT hukumnya haram 
menurut Hadits meski hukum ini masih dalam perdebatan hingga sekarang. Berikut 
beberapa hadis yang mendukung: 
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“Barang siapa yang di dunia pernah menggambar gambar (bernyawa), ia akan dituntut 
untuk meniupkan ruh pada gambar tersebut di hari kiamat, dan ia tidak akan bisa 
melakukannya” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
 
 
“Semua tukang gambar (makhluk bernyawa) di neraka, setiap gambar yang ia buat akan 
diberikan jiwa dan akan mengadzabnya di neraka Jahannam”  (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Dari kedua Hadits di atas, beberapa Ulama dan ahli tafsir menjelaskan bahwa gambar 
makhluk hidup yang diharamkan oleh agama Islam adalah gambar tiga dimensi yang 
memiliki bayang-bayang yang dimungkinkan bisa hidup dalam kondisi seperti itu bila 
ditiupkan ruh. Jadi, disimpulkan pula bahwa melukis dan memotret hukumnya boleh, 
tetapi sebaiknya tak menggambarkan makhluk hidup dengan tubuh sempurna karena 
ada Ulama yang tidak memperbolehkan menggambarkan utuh makhluk hidup. Adapun 
yang disepakati oleh Ulama adalah yang berbentuk tiga dimensi seperti patung manusia 
dengan sekujur tubuhnya. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ragam seni ukiran tradisional 
Minangkabau selalu bersumber pada falsafah Minangkabau, yakni alam (alam takambang 
jadi guru) dan adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah (adat berlandaskan pada Syariat, 
dan Syariat berlandaskan pada Kitabullah/Kitab Allah). Masyarakat Minangkabau hidup 
selalu berpegang teguh pada falsafah alam takambang jadi guru dan adat basandi syarak, 
syarak basandi Kitabullah, begitu pula pada seni ukir tradisional yang ada di Minangkabau.  
 
Jenis ukiran yang ada di Sumatera Barat umumnya berwujudkan alam sesuai dengan 
falsafah Minangkabau, yakni, bermakna di mana alam diciptakan dengan sempurna dan 
di dalamnya terdapat banyak contoh pengajaran yang baik. Masyarakat Minangkabau 
mencoba untuk hidup selaras dengan alam lingkungannya, dinamis, dan terdapat 
hubungan timbal balik, sehingga setiap karya seni yang dihasilkan selalu mencoba 
mengambil dari alam dan menyelaraskan dengan lingkungan yang ada. Sedangkan adat 
basandi syarak, syarak basandi Kitabullah bermakna adat orang Minangkabau bersandarkan 
kepada syari’at, syari’at bersandarkan kepada Kitabullah (Kitab Allah).  
 
Berdasarkan falsafah hidup masyarakat Minangkabau tersebut, seni ukiran pun mencoba 
untuk mengambil bentuk dari alam, antara lain flora dan fauna. Ukiran merupakan 
simbol dari perwujudan adat. Pengadaan ornamen ukiran selalu berhubungan dengan 
adat basandi syarak (adat bersendikan syariat) yang memiliki falsafah alam lakambang jadi 
guru (alam terkembang jadi guru). Bentuk- bentuk ukiran dikembangkan dengan 
mengambil inspirasi dari nama tumbuh-tumbuhan serta  nama hewan. Beberapa nama 
ukiran yang terinspirasi dari nama tumbuh-tumbuhan seperti Aka Cino, Kembang Manih, 
Lapiah Jarami. Sedangkan ukiran yang terinspirasi dari nama hewan seperti Itik Pulang 
Patang, Kuciang Tidua, Tupai Managun. Di antara nama ukiran yang paling khas dan 
terkenal serta kerap kali digunakan tidak hanya di ukiran kayu melainkan juga 
diterapkan pada motif kain songket khas Minang yaitu jenis itik pulang patang. 
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Makna Filosofis Ukiran Itik Pulang Patang  
Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa di antara nama ukiran yang paling khas 
dan terkenal serta kerap kali digunakan tidak hanya di ukiran kayu melainkan juga 
diterapkan pada motif kain songket khas Minang yaitu jenis itik pulang patang. Makna 
filosofis motif ini ialah menggambarkan tingkah laku hewan itik yang selalu berjalan 
beriringan ketika petang hari mereka bersiap pulang ke kandang. Tingkah laku berjalan 
beriringan serasi, teratur, tertib, bersahabat, kompak dan bersama-sama dipilih oleh 
masyarakat Minangkabau sebagai contoh dalam menjalani kehidupan. Hal inipun lalu 
digambarkan dan menjadi suatu corak motif untuk ukiran dan songket dengan nama 
yang sama.  
 
Gambar 1. Abstraksi Gambaran Transformasi Bentuk pada Motif Hias  
Tradisional Minangkabau Itik Pulang Patang 
(http://nasbahrygallery1.blogspot.co.id/2012/04/makna-mendidik-dan-pendidikan-
pada.html) 
 
 
Gambar 2. Motif Itik Pulang Patang dalam Bentuk Sketsa 
(https://www.academia.edu/5837895/Makna_Filosofis_pada_Ukiran_Itiak_Pulang_Pata
ng_dalam_Adat_Minangkabau) 
 
Metodologi Penelitian  
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan teoritis dengan menggunakan teori 
yang relevan. Teori yang akan digunakan adalah teori tentang makna dan filosofi. 
Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan mendeskripsikan apa 
yang sebenarnya terjadi dalam masyarakat Minangkabau sehingga dapat diperoleh 
kejelasan arti yang terkandung dalam ukiran tersebut. Oleh karena itu penjelasan makna 
filosofis ukiran Itik Pulang Patang ialah penelaahan atas pernyataan makna ukiran Itik 
Pulang Patang dengan menilik kepada teori dan falsafah yang sudah ada terutama yang 
berhubungan dengan masyarakat Minangkabau. Hasilnya terdapat beberapa makna yang 
secara implisit terkandung dalam ukiran Itik Pulang Patang dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat Minangkabau. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa seni ukiran di Minangkabau, baik bentuk 
dan namanya selalu terinspirasi oleh alam, hal ini sesuai dengan falsafah orang 
Minangkabau yaitu Alam Takambang Jadi Guru. Selain itu ukiran di Minangkabau tidak 
melukiskan bentuk flora maupun fauna secara murni dan utuh, hal ini dikarenakan 
prinsip masyarakat Minangkabau adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah. Pada 
dasarnya motif itik pulang patang menjadi motif yang paling khas karena juga menjadi 
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motif andalan baik pada kain songket maupun pada dinding kayu bangunan Rumah 
Gadang Istana Pagaruyung.  
 
Makna motif itik pulang patang selain menggambarkan tingkah laku hewan itik yang 
selalu berjalan beriringan dan teratur ketika petang akan pulang ke kandang, motif ini 
juga mengandung makna filosofis yaitu menggambarkan keselarasan dan keserasian 
kehidupan masyarakat Minangkabau dengan alamnya, tata pergaulan dalam kehidupan 
sehari-hari antar individu dalam masyarakat, tatanan sistem pemerintahan, hubungan 
sinergis pada hubungan sistem kekerabatan antara mamak (paman) dan kemenakan 
(keponakan), serta kebersamaan dan kekompakan dalam masyarakat Minangkabau. 
 
 
Gambar 3. Motif Itik Pulang Patang pada Dinding 
https://www.academia.edu/5837895/Makna_Filosofis_pada_Ukiran_Itiak_Pulang_Patan
g_dalam_Adat_Minangkabau/) 
 
Selain itu, makna ukiran itik pulang patang seperti pada gambar 3, di mana terlihat dua 
arah yang saling bertolak belakang (satu menghadap ke kiri dan yang satunya ke kanan), 
bagian tengah yang menjadi pemisah antara itik yang menghadap ke kiri dan ke kanan 
tersebut diibaratkan sebagai kampung halaman sebagai pusat, di mana setiap orang 
Minangkabau yang menetap atau merantau pasti akan bertemu kembali. Arah yang 
berlawanan pada arah itik bermaksud sifat orang Minangkabau yang suka merantau dan 
menyebar ke seluruh pelosok negeri dalam mencapai tujuan hidupnya masing-masing. 
 
Ukiran itik pulang patang ini juga mengatur tentang tata pergaulan dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya tata pergaulan anak gadis Minangkabau yang memang posisinya 
sangat ditinggikan. Maknanya yaitu seorang gadis akan pulang sebelum larut malam 
layaknya itik yang pulang ke kandang bila hari sudah petang dengan sendirinya, dan jika 
diabaikan maka akan menjadi aib dan membuat keluarga dan lingkungan si anak gadis 
menjadi malu.   
 
Selain itu, dari segi sistem pemerintahan, ukiran itik pulang patang bermakna keselarasan 
dan keharmonisan, layaknya pada keteraturan barisan itik yang pulang ke kandang di 
sore hari, tata pemerintahan yang diterapkan pada masyarakat Minangkabau adalah tata 
pemerintahan yang rapi dan tertata sesuai dengan aturan-aturan yang jelas atas 
kesepakatan dari ninik mamak (pemimpin adat).  
 
Ukiran itik pulang patang juga bermakna hubungan sinergis pada sistem kekerabatan 
antara mamak (Paman) dan kemenakan (keponakan). Paman dalam adat Minangkabau 
yang  memiliki sistem  kekerabatan matrilineal, memegang peranan yang sangat penting. 
Mamak berperan sebagai pelindung anggota keluarga. Mamak juga bertanggung jawab 
terhadap kemenakan. Seorang kemenakan akan selalu mengikuti kebijakan mamak-nya 
selama tidak bertentangan dengan agama Islam dan hukum adat. Hal ini digambarkan 
dari sifat itik yang selalu mengikuti itik yang berada didepannya. Itik kedua mengikuti 
langkah itik pertama, itik ketiga mengikuti langkah itik yang kedua, dan begitu 
seterusnya. Itik pertama disimbolkan sebagai mamak dan itik kedua menggambarkan 
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kemenakan yang pada akhirnya nanti akan menjadi mamak bagi itik ketiga dan demikian 
seterusnya. 
 
Makna ukiran itik pulang patang yang terakhir yaitu mengenai kebersamaan dan 
kekompakan dalam masyarakat. Dalam menghadapi masalah, masyarakat Minangkabau 
mengutamakan pemecahan masalah dengan mufakat. Apabila sudah didapat kata 
mufakat, maka apapun keputusan itu akan dijalankan secara kompak bersama-sama 
sebagaimana itik yang tidak pernah memisahkan diri dari rombongan atau barisan. 
Barisan itik akan tetap bersama mempertahankan formasinya hingga mereka tiba di 
kandang. Dapat diartikan pula, sebelum tujuan hidupnya tercapai, sekelompok 
masyarakat Minangkabau yang sudah terikat dengan satu komitmen tidak akan pernah 
melepaskan ikatan kebersamaannya. 
 
Kesimpulan  
Di dalam konteks budaya Minangkabau, makna filosofis ukiran Itik Pulang Patang 
sangatlah beragam. Keberagaman ini terjadi karena variasi sudut pandang masyarakat 
Minangkabau dalam memberikan persepsi terhadap ukiran itu sendiri. Ukiran Itik Pulang 
Patang memiliki arti filosofis yang sangat mendalam karena dipengaruhi oleh falsafah 
masyarakat Minangkabau yakni Alam Takambang Jadi Guru dan adat basandi syarak, syarak 
basandi Kitabullah. Banyak sifat-sifat alam yang dapat dijadikan panutan dalam kehidupan 
sehari-hari. Aspek kehidupan mereka yang bersumber kepada alam diimplementasikan 
dalam berbagai bentuk, salah satunya dalam bentuk seni ukiran Itik Pulang Patang.  
 
Dapat disimpulkan bahwa  kebudayaan Minangkabau selalu mengakulturasi antara 
agama (adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah) dan falsafah setempat (alam takambang 
jadi guru), yang nantinya akan menghasilkan norma-norma berupa adat yang menjadi 
acuan masyarakat Minangkabau dalam bertingkah laku sehari-hari.  
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